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2.1 Pengertiap Laperan Keusngan

Menurut Agnes sawir (2000:2), mengemukakan pengertian laporan

keuangan secara umuam sehagal berikut :
|

!

“Media yang dapat dipakai vntuk meneliti kondisi kesehatan perusahaan

adalah kporan heuangan yeng ierdirt dari neraca,perhitungan laba rugi, ikhtisar
faha }'mL ditahan, can laporan posisi keuangan. Laporan keuangan adalah hasil

akhir preses "km}?.ama,,

kc_umwa‘s

pumn kmaﬁw&n pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang

Bemura. S Munawar (20057, mengemukakan pengertian  laporan

g

‘g i

k i : .

? secara ,tzmum sebagai barkui
|

t

b

dapat @urunakan sebagad alal untuk berkomunikasi antara data keuangan atau

altivitas

atau akt

babwa

herkeper
Keuangan

informas:

suatu p»eruaah&an dengan pihak-ihak yang berkepentingan dengan data
viias lf’rs:ebut

i

D pcﬁgertian laporan keuangen tersebut di atas dapat disimpulkan

{aporan keuangan yang disusun c¢an disajikan kepada semua pihak yang

ntimgan | pada dasarmya merupakan alat komunikasi, artinya laporan

an, merupakan suatu alal yang digunakan untuk mengkombinasikan

15 kevangan dari suaty perusahasn dan kegiatannya kepada mereka yang

beskepentingan atas laporan keuangan tersebut.

adalahl

jjwan d@m K aialkteristil Laporan Keuangan
Menumjt Ajie (2003:170), twjuan dan warakteristik laporan keuangan

sebagal berikut @ “Laporan keuangan haruslah memiliki kandungan

L2




informasi | yang bemilai bagi pifak inernal maupun pihak eksternal perusahaan,

agar laporan xeuangsh lersebul Japat meajadi salah satu alai bagl pengambil

kenutusar yang ands: dan bermanfoat ™

b
§ O

Dialanme rangka pencapaian  tujuar  tersebut, suatu laporan keuangan
| s

t :

menyajikan informasi mengenai perusahaan vang melipuli; axtiva, kewajiban,

L L
| P

ekuitas, pendapatan dan beban termasuk keuantungan dan kerugian, dan arus kas.
i i

v

? cod
Tujean * laporan  keuangen dari Serbagai sumber dapat dilihat dari

!
penjelasen i bawakb ini :
o !

Megurut Standar Akuntznsi Keusngan No.l tujuan laporan keuangan
acaldh “Menyediakan informasi vang menyangkut posisi keuangan. kinerja srta

perubahan posisi keuangan stail perusansan yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pernakai dalam pengambilan keputusan”.

e —

Pardaserkar 4 Statement of Dasic decounting Theory merumuskan tujuan

e e —

akuntansi atan laporan keuangan sebagal berikut
: P
{ o

L. :“‘%“‘Iembua; xeautusan vang menyangkut penggunaan kekayan yang terbatas

v

;i:am unfull menetapkan wwpean,

Aakan dan mengontrol secara efekif sumber daya manusia dan

Tt
I3
=
iz
o]
=5
F.u

/i
d : ot
takior produkst lainnye.

o "
3. Wemelihara dan melaporkan pengamanan terhadap kekayaan.

b
E 1
4, Mernbantu fungsi dan dar pengawasan sosial.
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Bez?rdasm{kéza Statement of Accounting Concept No.l, tujuan laporan
kwan‘ganétes‘bagii merjadi :
i. 'F%g‘;uan Li:mim yaitu tujuan untuk menghasilkan informasi yang bermanfaat
da}lam p&i:ngambii‘ian keputusan.
2 T‘%ju:sm }:hum:_s; vaitu laporan keuengan bertujuan untuk menghasilkan

%r&%’ormas;i pauk menaksdr prospek arus kas, mengenal kondisi keuvangan
p«:%mzmhagz;ﬁ;n_ mengenal presiasi laba dan mengetahul bagaimana laba
di;%;)eil?(}leii dz gunakan.

;?\L%gar inégfbm.m;‘i. keusngab tersebut bermanfaat make perlu memenuhi
karak.zeri:;%"ti%&kﬁ%‘aiﬁﬁrisﬁik laporan keuangan yaitu, dapat dipahamirelevan,

¥

materialilas, kﬁé}}lé.alan,_ penyajian wajar, dapat dibandingkan, dan tepat waktu.

i
.

2.3 Kowpenen laporan keuangan

L{apr:srari Keuangan yang terdivi dari 5 (lima) komponen-komponen yaitu

'

neraca, Maporan ‘aba tuugi, leposan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan
: _
| i

catatan azas laporan keuangan yain
1. Neraca (Balauce Sheet)
x Pengerfian Neraea

Menurwt Arthar J.Koeown (2001:82) definisi Neraca adalah “memberikan

gambaran sesaat posisi keuangan perusahaan pada suatu waktu tertentun,
I

menyajizkn kebemilikan aktiva, kewajiban, serta ckuitas pemegang sahan dari
i : s
I F

brop g
para serrlik™.

¢

¢
|
i
i

'




srace atau Cisebut juga posisi keuangen menggambarkan posisi

Kevargan p eIuSE ha i dalam suaty tanggel tertentu atau a moment of time sering

-
— ey

disebut per tanggai tertentu misaloya per tanggal 31 Desember. Posist yang
E

dlgambm‘ka@l 365%:&::%3]* tartentu vaitu © posisi harta, utang, dan modal. Klasifikasi

%
L .
b
vang dlg;mbar an inl memang timbul sebagai akibat dari konsep double entry
b
+

¥

aaca”nfmrr .v;.fs;;‘en': vang sudsh menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari

ﬂqsnianm kmu,aﬂﬁ&n

y
¢
£ .

E

b, Pz 'aj'ém‘éemm

P

E“:xlarm ‘EML Nel informasi vang disajiakan dalam neraca adalah sebagai

e‘

berikat

“eraca fpems;i]'za‘m Jisejikan  sedemikian rupa vang menonjolkan
huhaﬂal&dmnr pasisi keuangan vang diperlukan bagi penyajlan sccara wajar
terdin dard, akfiva berwujud, akiva tidek berwujud, aktzva keuangan, investasi
yang dlpe*:rlaku.,kml menggunakan meiode ckuitas, persediaan, piutang usaha dan
plutang anxwa. kas dan setars las, hutang usaha dan utang lainnya, kewajiban
yang d1eétmm331 kewajiban berbunga jangka panjang, bak minoritas, dan modal
saham dan pos gkuitas lainnya™

E»omporen dasar neracz menurut Arthur Keown (2001:82) adalah :

RS N — i

1. ﬂ{‘::t%va }zmca:- (Current asseis) terdird atas kas, surat berharga yang mudah
! .
dizu:ﬂ i utaﬂrr dagang, persediaan serta beban di bayar di muka.

‘
2 f‘T‘e\ va i m atau ntang jangka panjang (fixed alau long-rerm assets) terdin

, :

|

alas per ~alatan, bangunan serta tanah,

1

\i va lain (Orher assels) akriva yvagn tdak memiliki dalam aktiva latcar

- n

H.oof

ey

F
E : - F - - - -
rapun aktw&_ tetap perusahaan, seperti hak paten, investasi jangka

peniang dalam surat berharga dan goodwill.
i .

i
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Dari penjelasan di amas dapat diambil kesimpulan bahwa neraca

¢
H
i
:

meny Lglk;m ;_ami AT - aktiva. kewa)iban dan ekuitag pemegang saham pada waktu

;
b

tertenty dan neraca udak dimaksudkan untuk menyajikan nilai pasar perusahaan,
namen n:elﬂporkzm trangaksi berdasarkan beban historisnya. Menentukan nilai

vany wajdar dar mms:ﬂwm adatah masalab yang berbeda.

2. Laporan Ru%i»&ab& { income Statement )

a. ngerﬁain Rugi Laba
Menurui Za.l«; baridwan (2004:30) “definisi Laporan faba Rugi adalah
suatt lappran th renunjukkan pendapian-pendapalan dan biaya dari suatu unit
usahe uniuk sm.t.g:_periopde tertentn’.

feporan  laoa rugl melaporkan  selurub hasil dan biaya untuk

11‘;311&&113&&(311 hasil, dan laba (rugi perusahaan selema periode terientu. Untuk
MEn; ; l}SLmI‘} ia:)m:m imi maka kit perln mengetahul mana yang termasuk hasil dan

i A »
mang yas ?l_} }czm;.ls;u:k biava.

Dari uﬁ‘ziiayz @ atas dapst dilihat pentingoya laporan laba rugi yaitu

U S

1:.11 u:mLk mengetalid kemajuan yang dicapai perusahaan dan juga

@,, -

schagai

J . :
mengetajui bbmp&kah hasil bersik atau laba vang didapat dalam suatu periode.
k
b. meyajmn Rugi Laba
i
i«fapwram ’ Rﬂgi Laba perusshaan disajikan sedemikian rupa yang

» ;

)

menonjolksn berbagai unsur Kineria keuangan yang diperlukan bagi penyajian
secara wajar. Laporan Rugi Laba mencangkup pos-pos berikut : pendapatan, laba

rugi usaha, beban pinjaman, bagian dari Rugi atau laba perusahaan afilias dan

R T e S O T Y



P
i
!
¢
:
i

varg diperlukan menggunekan metode ekuitas, beban pajak, laba atau

asosiasi

%

N
Rugi: b :
z

ers:h un;tuﬁc periode herjalan, Rugl atau Laba dari aktivitas normal
pcl'usallaséll pos iui&r biasa, hak minoritas, dan Rugi atau Laba bersih untuk periode
berjalen. E

Pos, }udiz,si; dan sub jumlah fainnva disajiakan dalam laporan Rugi Laba
apub{la (:‘:‘iwajib};a?n oleh Pernvataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) atau
a;mhi}?a ’)eaayaﬁmf‘; tersebut  diperlukan  untuk menyajikan kinerja keuangan
pel‘“us?ha:én sooara wajar,

Dialam Prinsip Akuntans: indonesia disebutkan:

al P{érlaimngm: rugi laba perusahaan harus disusun sedemikian rupa agar

§

dupst memberikan gambaran mengenai hasil usaha perusahaan dalam
i

Lo,

p,%-nmde tertemany,
; .
|

b C

arz penyg tan perhitungan rugi laba adalah sebagai berikut
E <
| :
[ Harss memat secara rerperined unsur-unsur pendapatan dan beban.

Seyogyanve disusun dalam bentuk urutan kebawah (Siafel).

2
3! Harus dipisahkan antwa hasil dasi bidang usaha lain serta pos luar

biasa.

3. Lfapﬁsé'au Porubaban Ekuitas

I‘v'.emtmjt SAK No.l tahun 2007, Perusahaan harus menyajikan laporan

pemijaahagn gkuiias sehagal komponen utama laporan keuangan.

o R T R DY
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i
;

Lapotan persbahan ekuiias perusahaan menggambarkan peningkatan atau

penurunzn aktiva bersih ctau kekavaan periode berangkuian berdasarkan prinsip
!

pengekuran dar: harus di ungkapan dalam laporan keuangan.
4. Lapuaran avus ias

Dalam bAK No.2 tahun 2007, 1Al mendefinisikan arus kas sebagai
berilout:* Arus ls:,as: adalzh arus masuk dan arus keluar kas atau setara kas™.

T ‘Eajuar; i.aéxn an Arus Kas menurut SAK No.2 tahun 2007, tujuan arus kas
adaliah m;;mbcrékégn ‘nformasi nistories mengenal perubahan kas atau seiar kas

dari suat perabahan melalui laporan ars kas untuk mengklasifikasikan arus kas

L

berdasarkan akivites operasi, Invesias: maupun pembiayaan selama suatu periode
E

akunans’

|

L*?IT nggi 3&pa§t disimpulkan bahwa twjuan laporan arus kas adalah

menyzd ;z}\:m iz}ﬁ)mﬁasé mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dari suatu
L i

entitas  terenty p&ﬂa guatu periede  dapt digunakan oleh para manjemen
b

per uaa,ha‘;,n 10 ‘:mdlr} untuk mengevaluasi kinerja, menilai dan mengambil
kepu‘nsalé serta meram:anakan kebijakn operasi, investasi dan pembiayaan di
masa yanég aken dateng.

K %Elﬁiiﬁk%iﬁi: ares kas menpurut Kieso {2002: 238) sebagai berikut :

£ . . = . e - - . .
a. Axtwvitas operasi {Operatng  Activitie) meliputi pengaruh kas darl

i
b
transaksi vang digunakan untuk menentukan laba bersih.

L
i
!
H
%
b
H
¢

L
:
t
|
¢
;
{
i
1
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i
3
I
%
¢
b
P
i
ﬁ
t
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b' Aktivitas Pendanaan < /nvesiing  Acfivirie) meliputu  pemberian  dan

i penagihan:pinjaman seria perclehan dan pelepasan investas (baik hutang
¥

t .. - - . .
mgupun ekuites) seria proferis, pabrik, dan peralatan.

Aktivitas pemysiayaan (Minarcing Activirie) melibatkan pos-pos kewajiban

r}

e Y

dan ekuitas pemilike Aktiatas int melipuil @ perolehan sumber daya dari

pemilik dan komposisinya kepada mereka dengan pengembalian atas dana
d:%ri investasinya, dan peminjaman vang dari kreditor serta pelunasannya.

M%tade Péiap@rﬁn arus kas Untuk Aktivitas Operast ada Z (dua) yaitu :
:
|
1. Pvicm :ieiiangsfmg
Metnde inf disebut juga marode laporan laba rugi. Penggunaannya metode
ini. L;Eimanzn penérzma dan pengeluaran kas dart aktivitas operasi ditentukan
cings}n Wengurz‘mtgkan Eﬁas operasi dari sencrimaan kas operasi.

i

Cortoh

f

Metoce Langsung-Perhitungan Agus Kas Bersth dari Aktivitas Operasi

Kas diteafima @«: 1 Pendapatan $ 85.000
Kas dibayarkan untuk beban { 80.000)

: i Laba sebelum pajak penghasilan 9.000
Kas dibayarkan urtuk pajak penghasilan {6.000)
Kas barsilh yang diterma oleh aktivitas operasi $ 3.000

b

Sumi;:er 2§1;i€t§>‘0 & W}eygandl (2002 : 2701

¥

i L ;
2. Metode tidak Langsung .
Metods inl disebut jugs metode rekonsiliasi, dimulai dengan laba bersih

dan menjadi ares kas bzrsih dari keglatan operasi. Dalam metode mi perhitungan

3
i

U S —.
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b
i i
{

arus kas bersih dari aktivitas opersi dihitung dengan cara menyesuaikan laba

bersik yasg dilaporkan tidak mempengaruhi kas.

Cerntchnya

Metode Tidak ‘angsung Perhitungan Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi
Laba bersih ; $ 34.000
Fenyesvaian wtuk merekonsiliasi laba bersik ke kas

Bersih dan akivitas operasi

L - Lo -

Lenakan piutang usaha $36.000

. .

Lemaikan halarng usaha (5.000) (31.000)
K.as berzih yang disadiakan oleh akiivitas operasi 3.000

£
T

Sumbe;: Ki%:sn & \%’cﬁzgz:ndt.{%()z 3RO

¥

Sehenarnya kadua metode ini sama baiknya, perbedaannya hanya terletak

i

1% S

pada cara perhitungan. Metode langsung menjelaskan mengenai jumalh yang
g i

spesifik dari arus kas masuk dan arus kas keluar dalam aktivitas operasi,

sedangkan metode tidak langsurg menjealskan arus kas bersih dari aktivitas

H

operasi berbedd dengae pendaptan laba bersth. Pada akhimya, kedua metode

tersebut menghasifakan jumlah Las bersih veng sama.

i
i

5. Catatan Atas laporan Keuangan
Menurut SAK No. | tahun 2007, Catatan ates laporan keuangan meliputi

penjeiasan paraiifl atau rincian jumlah yang tertera dalam neraca, laporan laba

¢
'

rugi, lapcran arus kas dan laporan perubahan ekuitas serta informasi tambahan

P

seperti kewajiban kontirjensi den komitmen, Catatan atas laporan keuangan juga

mencakur informasi vang diharaskan dan di anjurken untuk divngkapkan dalam
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i
'
|
o :
Perﬂyalazt«.;n Stendar  Akuntansi Keuvangen  serta pengungkapan lain  yang
b

diperfuk

o

s untub menghasilkan feporan keuangan yang wajar.
Catatan atas Japoran kevangan amumnya disajikan dengan urutan sebagai

bertkuat :

a. Pengungkapan mengenai dasar pengukuran dan kebijakan akuntansi yang

diterapkar.

oo

0. Informms’ " mendukung  aos-pos  laporan  keuangan  sesuai  urutan
o
sebagaimara pos-pos tersebut disgjikan dalam laporan keuangan dan

urttan peryanan komponea laporan keuangar.

P

s

ngupgkepar lain termasuk kontinjensi, komitmen dan pengungkapan
kepangar: lainnya seria por gungkapan yang bersifat non-keuangan.

2.4 Kinerjs Keuangan

Menurut Stonar, Freeman dan gilbert (2003,56). Pengertian QOrganizational

Per:f‘ozrmaffce ad:;ﬂah ukuran seherapa efien dan efektif sebuah organisasi seberapa
t

baik O"rgax‘;;i&;zwi itumencapai tujua yang memadai.
' Peiji}.aian atav pengukuran kinerja perusahsan dapat bersifat penilaian
kinerja keu&ngagz— Vinencict performance measurement) ataupun penilaian kinerja
bukar ke'u;mgaﬁ taon flnancial performance measurement). Ternvata ada

i

keterkaitah antara kingrja keuangan dengen kinerja non keuangan dalam

perusahaan. Contoh kinerja bukan keuangan antara lain kepuasan pelanggan,

kualitas produk lby‘alitas karyawan dan lain-lain. Kepuasan pelanggan dapat

mcmpeng;%am%ﬁ kiﬁ:«axja keuvangan. Misalnya kepuasan pelanggan menurun atau

'

b e et e
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buruk, ntéal«m dé])fzit berakibat pada penurunan penjualan produk atau jasa
perusé.haa%z Lersebj;ﬁm seningga kKinerja keuangan perusahaan menjadi menurun.
Sebaliﬁkny%z kinerje  kewanganpun  dapat  mempengaruhi  kinerja bukan non
keuangan-% misahzfa saat kineria keuangan buruk, perusahaan tidak dapat

memenuhi harapan tenaga keria Jengan upah vang sesuai. ataupun adanva

penuranal

£

kualitas produk, dengan demikian akan berdamapk pada kepuasan

pelanggar.
Tujuan dari penilaian kinerja keuangan perusahaam untuk :

i, Unmtuk mengerahi tingka: Likuiditas, yaitu keamapuan perusahaan untuk

memenmihi kewajiban jangka pendek.

2. Urtuk mengeahui tingkal solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan
umuk memenubi kewajiban janska panjang.
3. Urtuk mergetehai tingkat profitabitas, yaitu kemapuan perusahaan dalam

ma%ngﬁlasi"izm; laba.

4. Uf}tu}( mengetahui tingkat siablitas uwsaha yaitu kemapuan perusahan
da“%zmn ménjaiankan usahapya  secara stabil, dengan pertimbangan
kez?-*namptimz@zf perusahaan dalam membayar beban bunga atas hutang-
lmé;uflgnya pckamy& dan untwk mebayar deviden kepada para pemegang

;
saham

§
i
£
i
{

1. Metode Amalisis Laporan Perbandingan herizoatal
Dalam mengadakan interpretesi den analisis laporan keuangan suatu

perusahaan, seozang penganalisis kewangan memerlukan adanya ukuran tertentu.
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Ada E‘ebe*a

dibuat,
N
saat  ferle

batance s

tanggal aia

perusahas
dapat dik
sebab

perusahaa

b
i
o

Gre

i :
alian  menajukkan

pa macam metode dan teknis analisis laperan kevangan yang dapat

reca mmu njukkan akirva, hutang, dan modal peruszhaan pada suatu

¥

entu, d‘erjigan demikian neraca yang diperbandingkan (comperative

b

I

heety mﬁ::ujué{kan aktiva, huang serta modal perusahaan pada dua

i

lq,bih ariuk satu perasghaan, atau pade tanggal tertentu untuk satu

3
1. Dengan memperbandingkan neraca untuk dua tanggalatau lebih akan

ihe

ctahui persbahan-perubaban vang tegjadi ini penting untuk diketahui

sampal  seberapa  jauh  perkembangan keadaan

3
H

n, di mana perubahan-perubahan di dalam neraca dalam suatu periode

mungkin disebabkan karena :

a%ag satu ke bentuk hutan

a. Ial:

b. Di;
va

c. Ti

d. - Pe

{ad

La

dart perus
dari operas
diperband
operasi pe:

-nbulny a atau lunasnya huiang

a atau yug: vang bersifat opersional maupun yang insidentil.

serolehnya atau lunasnya hutang adanya perubahan-psrubahan hutang
| o
ag satu ke bennuk hutang vang lain,

maupun adanya perubahan bentuk hutang
b

¢
0

vanglain.

oy
b
b
¥

ngeleren atav pembayaran atau penarikan  kembali modal saham
anya penambahan atau pengutrangan modal).
poran rugl laba menunjukkan penghasilan-penghasilan yang diperoleh

alman,_. biaya'&»iaya yang terjadi serta laba atau rugi netto sebagai hasil

Rl peruczah an selam pricde tertentu, sehingga laporan rugi laba yang
E

ngkan riemmukkan penghasilan, biaya, laba, atau rugi netto dari hasil

rusahaarn da]am dua periode atau lebih.

:
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tJ
()

i
H
?
- Apabila laporan keuangan dianalisa dengan mengadakan perbandingan
i

dari laporr-%mdape)ran selama periode, mauka enalisa yang demikian dinakan analisa
horizontal atav analisiz dinamis.
f £
3 b

: M.%;nurut ‘3 Munawar (2001:38) dalam buku pokok-pokok analisa laporan

¢

keuangan./macam metode dan teiknis analisis laporan keuangan antara lain
- Aunalisis perbandingan neraca, laporan rugi laba, dan laporan laba ditahan

dengan memunukkar:

a. Dezta absolut ¢ jJumizh dalarn rupiah )

b.: Kenaikkan dar penurunan dalam jumlah rupiah
: i i -
L '.
¢ - Kénaikkean dan penurunen dalam jumlah persen
L L

d.: Perbendiagan yang dinyaiakan dalam ratio

. _
¢. ! Persentase dar: total

b

. Analisis menggunakan metode comparative atau horizontal baik neraca

L

maupun rugk bBaba it askan dapat diketahui perubahan- perubshan yang terjadi,

dan perubahan mara yang memerlukan penclitian lebih lanjut. Keuntungan utama
: : g

dapat é:iik@fiahui pertambahan atau peagurangan ini adalah bahwa perubahan yang

besar akar terlihat dengan jelas. dan depat analisa lebih lanjut dan menunjukkan
S :
sampal sebevapa jauh perkembeangan keadsan keuangan perusahaan dan  hasil-

hasil vang dicapai.
o

2, Metode Analisis Fasio Keuangan

. Analisis. rasic -merupakan cara penting untuk menyatakan hubungan-

hubun:?ganiyamg bermeakna diartars komponen-komponen dari laporan-laporan

I S

R 1 I
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keuangan ' Rasio merupakan pedoaian dalam mengevaluasi posisi dan kegiatan

keaungan perusahean dan, melakukean dengan hasil dari ahun-tahun sebelumnya.

|

- Ditnar keterbatasannya, rasio kenangan dapat menjadi alat yang sangat

i

bergura untuk menidai kondisi kevangan perusahaan terhadap kelemahan dan

¢

manfaal menzanalis s aporan keusngan.

; i

| Adepan analisis rasio yang kan digunaka dikutip dari beberapa sumber

antaranya  Analisa Laporan Keuangan dan perencanaan Kevangan Perusahaan”

[ :

oler | Agnes Sawir dan “ Analisa laporan Keuangan edisi keempat” oleh
! t

Munawir, yvaitu :

i
i

{. Rasio Likuiditas
t ;

i
i

Ra&%n Liknidias digunakan ustuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

memepuhi  selurch kewaiiban jaagka pendeknya tetap waktunya.Adapun ratio
Puk: ; ) ja

i

varg masek dalam kelompok Rasio Likuiditas yaita
«1 §~;la£:§ﬂ Lancar { wrrent Retic)
Men*;arzjukkmﬁjumﬁah kewszijiban lancar yang dijamin pembayaranmya oleh

aktiva lan¢ay. Semakin tinggi hasil perbandingan aktiva lancar dengan kewajiban

Lo :

lancar. ser%naékin tinggi kemampuan perusahaan untuk menutupi kewajiban jangka
P

pendel:{nyé. Rasio fancar dianggep baik bila nilainya lebih dari 1,apabila rasio

¥
i

lanzarirendah maka dainggap terjadinya masalah dalam likuiditas.

t

Aktive Lancar

o Rasio Lancar = — -
P ; Rewajiban Lancar
L
L 5
L |
P |
H b
Lo
L
H

e T T



L
£
¢
I
b
L

L
2. Rasie Cepal (Quick raiio)

¢
i

Rasio int menum ukkan kemampuan perusahann dalam melunasi kewajiban

dengan alzt Tikuid ‘dan unsur dert alat likuid itu sendiri yaitu persediaan yang

L : _
- LR T ! ) o - - - - -
dimiliki perusshaan. Dengan unsur aldive lancar yang tingkat hikwiditasnya

rendak, tedjadinya fluktvasi harga, dan unsure akiivae lancar sering menimblkan
kerugian jika terjadi bBlosiditasi. Kasio i umumnya dianggap baik bila nilainya
lebih dari | (zatul.

! S Abtiver Lanear — Persediacn
RasioC zpar w e -
g 1 Kewajiben Lancar

2. Rasio Solvabilitas
Solvghilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk

memenauhi)sesala kewajipan financialnya.

a). Rasio Utang terhadap Aktiva

b
|
i

Rasio ini memperlihatken proforsi antara kewajiban yang dimuliki dan
K ; A . L . .
scluruh kekayaan @ vang dimiliki. Rasio mi menghitung seherapa jauh dana

digungkan.ole kreditur.

R ( TowalHuy tan o
Rasin U tan g terhedap Akiva = —— ~~_—‘3
' Toral Aktiva

b, S . .
Semakia tinggi hesil presentase rasio ini, cendrung semakin besar resiko
' ; .

i
3

keuangantya bagi kreditor maupun pemegang saham.
F

; .
E). Rasio Maodal terhadap Akuiva

Fasid ini meaumjukkan berapa besarnya modal sendirl yang tertanam dalam
1 :
£

akijva: serfa tingkat keamanan veng dimiliki oleh kreditor. Rasio ini juga

AR R R




J
o

mencerminkan keputusan relatife can dana pinjaman dan modal sendiri serta

v e

tingkat keamenan bagi kreditor
. : : . Modal
Rasic Modal Terhadap Aktiva = —————
Total Aktiva

Semf&kﬁm tinget masio membawa perbaikan kevangan jangka panjang,

tambah tms_kf&z }\Lm‘u nan tetap tidak menjamin profit yang memuaskan.

¢y Rasio Laba Teraadap Beban Bunga
z
Rasio ini mengukur kemampuen perusahaan membayar hutang dengan laba
sebelum b%mg;a paiak yeng tersedia unuk menutup beban bunga. Rasio  yang
tinggi mesiufukkan simwesi ¢ amen . meskipun  barang kali  juga menujukkan

terlalu rendahnya }Smgg;memya hutang perusahaan. Sebaiknya rasio yang rendah

memerlukian perha{tian dari pihak manajemen. Bila rasio mencapai 4 atau lebih

i

maka dianggap baik.
i i
%

Laba Bersih Sebelum Pajak
Beban Bunga

Rasio Laba Terhadap Beban Bungo =

.

}
E

3R at:m A kﬁ‘ifﬁzﬁ
E

Rlsi aktivitas cissbut juga rasio perputaran {inventory), digunakan untuk
mengukur: seberspa alektf pernsahaan meagelola assetsnya. Rasio ini melihat
§

|

pada bﬁbe%‘m@. asser kamudian menentukan berapa tingkat aktivitas aktiva tersebut

pada tingkat kegiatan tersentu. Aktiviias vang rendah pada tingkat penjualan
;

: !

tertentu zuar mengekibatkan sercakin besarnya dana kelebihan yang tertanam

pada aktiva wersebuL

}
aw
|
|
%
]
|
|
b
i
}

: ’F SR e e R I s
O BRSNS HCH: R B



b
;
:
L
i
|
L
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i
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i

L

a'. Rasio Perpuczran Persedisan (dssei Turnover)

Derp

}
Ltaran
¢
3

persediaen  menunjukkan berapa  kali  persediaan  barang

dagangan perusahaan berputar daiwm  suatu periode tertentu. Semakin cepat

perputaran samakir% batk.

B). R

Rasi

mengguna

t
'
P

D ini

- Kasio Perpusaran Persediaun =

H arga Pokok Penjualan

Persediaan

1sio Perputaran Aktive Tetap

hegunz  uniuk  mengevaluasi kemampuan  perusahaan

zan akliva secar efekiif untuk meningkatkan pendapatan. Perputaran

lambaz terdapt kapasis terlalu beser aiau ada banyak aktiva tetap namun kurang

bermanfaat. vang cischbabkan oleh hal-hal lain sepertl invesatasi aktiva tetap yvang
¢ ¥ ! fa:

berlebihan

| dibandi

L
£ .
'
i
i

¥

ting2l rasio I

;

ngkan dengan nilar barang yang akan diperoleh. Semakin

berarti semakin efellif penggunaan aktiva tetap tersebut,

sehaliknya semakin gl nilainye semakin baik setidaknya di atas

¢). K

Easie

dalam me

pernutarar

[
t
t

i
i
i
¥

b
'
b
t
H

Rasic Perputaran AlkiivaTetap =——

ngola pimeng yang tinbul dJdarl penjulan kredit. Semakin cepat

- piumlgE

Rasio ferpuiarar Phian g =

Penjualan
Alktiva Tetap

asio Perputasan Piutang

y perputarar piutang menggambarkan tingkat kemampuan perusahaan

semiakin baik uniuk operasional perusahaan.

Penjualan

Piutan g Rata — Raia
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4. ]:)roii‘“'it&b't]itzgs

Sejaub m;.-mfa xinerja perusahaan delam menghasilakn laba. Rasio inin

mensmambm%can icnmﬁ@ tingkat efeknvitas pzngolahan perusahaan dan mengukur

\
H

kemampuc,n pc,rusahsmn menghasilkan kevantungan (profitabilitas) pada tingkat

i
b
penjuaian, §em:r dan madal saham tertentu Rasio mi vang umum digunakan

v
1

L

adalzh
a). Marjin }a‘?a Kotor

Rasic ini mengukur penghasilan kolor can efiensi pengendalian harga pokok

atau biaya produksinva, kemarmpuan perusahaan untuk memproduksi secar
: ; B
ehsmng Rasm ini me:sagukur kemampuan perusahan menghasilkan (profitabilitas)
i

pada tmﬁkqd pun;uwhm asset. dan modal seham tertentu. Semakin besar semakin
E A

baik, ujntuk pem%ah@am vang bergerak di pengolahan minimal 25%, sedangkan
E
untuk scklm jasa b;agmyi sarmpa: cengan 50%. Dalam mengevaluasi dapat dilihat

m’msr pemm* prcduk nila rendah maka perusabaan tersebut sensitif terhadap

pegam.a,nyq

i
i
!
b
i
i
!
i
¢

Fenjualan - HPP

- Marjin Laba Kowr = - -
' Penjualan

3

i
-
L) I\?ar lﬂb'o. bersih

»

i”of - margin mmgmmnw sejauh mana perusahaan menghasilkan laba bersih

E
\
S

pada ‘unﬂlgat g*e“ajumr lertentu. Rasio  ini sebagal kemampuan perusahaan

rneneekén biaya—bia}'a ~di perusahaan pada priode tertentu.Semakin tinggl
. : _
%

anﬁk:m a semakin baik, setidaknya 5%,
yacr

&

{
¢
b
§
|
i
;
;

i
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ch/mB ersih

Penjualan

- Maijin Laba Bersih =

b

2). BOA

Rasior imi mengukur kemampuan perusahan menghasilkan laba bersih

k

berdasz-{rkaz.f; zzingkuﬁ asset terfentu. ROA jug sering disebut sebagi ROI. Rasio

|
b
i

yang tnggzi menumukkan elisiens: manajemen asset, vang berarti efienst

-y

manaiemen, Semasin besar nilainya semakin baik setidaknya 5.5%. ROA bisa

dihitung sebagat bedkur
Laba fmmff
Totai Aktiva

dy. ROE

Rasid iri memperlihatkan sejaub mana perusahaan mengolah modal sendiri
i :
secra efketf, mergnkur tingkat keuantungan dari investasi yang telah dilakukan

oleh pemii%fik; modal sendir atau pemegang saham perusahaan. Setidaknya

memiliki mi&s 10%5 atau lebih

i

A{Uéllﬁf

2.3 Pengetjan Go Pubfic
%F‘ad.éfa hakikataya go public merupakan penawaran efek oleh emiten kepada

mas*famkdt azay dapat didefinisiskan sebagai

iz
¥
i
£
:
p
‘

¥
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i

“k

Suaty kegiatan perawaran eiek oleh emiten pada masyarakal pemodal

i
I

berdasarkan tata cara varg distur dalam undang-undang pasar modal dan

¥
3
i

[)Ci'lﬁi".i.ll‘%\ﬂ }te‘}}:iﬁ.ksamfmnnya’ﬂ (UL Pasar Modal No.8/1995 pasal | angka 15 dan

¥

keputusen BAPEPAM no. Kep.43/PM/1996).

¥
c

o public adalah salah saiv mekanisme yang ada di pasar modal. Go
public sering fuge disedut juga sebagai jembatan menuju dunia luar. Maksudnya

adalah bahwa perusahzan vang melaksanakan go public siap untuk membuka diri

o :
kepada masyarakat untak masuk ke dalam perusahaan tersebut.
: H

[

f‘i\-Ien%mmt Saw dji (2005:13) detinisi go public, yaitu “kebijaksanaan suatu

perusahaan umtuk mergual saham asau surat berharga lainnya kepada masyarakat
P ‘

luas™. ‘
|

§

Maka dapat disimpulkan habwa go public adalah suatu perusahaan
1 !

] A ¢ ! . e
menawarkan partisipasi darl masvarakat wmuwm untuk kut serta memiliki
‘ P

i
[

perusatiaan melalui: pembelian efek (surat berharga) berdasarkan tata cara yang
telah diatiwr dlam uncang-undang maupun peraturan lain dan, masyarkat sebagi

i :

pembeli atev. pemiklk aham maks memiliki andil untuk ikut menentukan

kebijakém pierg@lah@ perusahaan dalam rapat umum pemegang saham (RUPS).

1
3
H

. Tujhan Go Public
Tugan utama dalam penawaran umum atau go public adalah untuk

i

5
£
B

mendapatken dana bagi penambehiws modal perusahen, selain itu ada beberapa

twuan go public, di anaranya -
i ! :

5
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a. Men}ingka;};an kekavaan perailik perusahaan.
Denéan menerbitkan saham dan melakukan penawaran umum melalui
pasal modagl akar ‘mmnaz—ik calon invesior untuk menanamkan modalnya di
perusuhaan-? Dengan dana vang diperoich dart go public akan mieningkatkan
kekayaan pcﬁ?miii'}; dan perusahaan
b. Evfeli';&pﬁ;rﬁaf.ké Strukiar Model
Struf;tm Mnﬂaﬁ adalah perbendingan antara modal ekuitas dengan hutang
jangka jmnjémg. Cera mengembangkan usaha dan tetap bertahan . maka go public
! .
adalzh jalaz%x terbaik. oleh karena im swrukrur modal perusahaan harus terus
diperbaiku cmﬂgan menmabah ekuitzs melalul penerbitzn saham.
c. T‘ACI’!EAFURKE#HQB%@.){& Muodal.
Pem;-runan- bazya modal berbungan erat dengan perbaikan struktur modal.
Pada ds%drr"j,& pesurunan biaya mcdal menjadi tujuan ierpenting dari perubahan
strukrur mc--é?izﬂ.
2. -Pr(}njseﬁ Ga Publc
"ad; prinsipﬁ.ya ada 4 (empat) iahap yagn harus dilalul perusahan bila

hendak melakukan go public. dianaranya @ masa persiapan, masa penawaran,
; .
masa pencatatan, dan kewajiban setelal go public vaitu :

L
i

a. ,‘Viaﬁ:a Persiapan
angkah-langkah masa persiapan go public yaitu :
| :

1) Manajemen (dewan komisaris dan direksi)




h.

Ly
Bt

m ‘ydmkai untuk menirnbah modal perusahaan.

Dl antar m“s pemilik saham sebelum go public dengan rencananya
| ‘

vd”t"u pemlntaan perselujuzn rencana ger) public dari perubahan
zﬁnggargm%dasar dan anggaran rumah tangga tAD/ART).
E &

*mapu& an Persetujuan darm Semua Pemegang Saham
ﬁrmk mc“xdapcitkam g0 public dimulai mencari penjamin  emisi,

I"'L nanjang unink wembaniu proses go public.

,{,’%“W e
g‘g
O"

a’

e*nf)ct apkan kelengkepan dokumen

.iﬁ,

enand &mwm perjenjlan-perjanjian  emisi.  Khusus  penawaran

st
mm"(u e,

N

biigasi yang bersifat huieng mendapatkan peringkai dari lembaga
pemeringkat terlebih dabmiv (PT. Pefindo).

E‘s?/ieﬂgajm«ﬂ:;f:n pertanyaan go public kepada BAPEPAM Kontrak

;emdahuﬁﬂan dengan bursa efek.

binse P enmw ran

|

4

Jalem iia:mp perawaran ini langhkah-langkah yang harus ditempuh adalah

[
i
v
i

‘xe‘baﬁ”al ber: kut

i
f

;Iia! empubﬁ kasilear Prossekius
H

[

Mk p"‘m-} adalah dobumen resmi vang dikeluarkan emiten dlam

%irgka m%:mual efek keoada masyarakat. Darl prospecius ini célon

wmvestor dapat mengetaiin kondisi  perusahaan, sehingga  bisa

fom

aemutuskan apa<ah akan membell surat berharga yang ditawarkan
§ . L

i

fau tiéak;._

T D) e
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c. Masa Pencutatan

(%)
o

Melakukon Pemawaran Perdana
¥ B

’funﬂwa'.m nerdana pada masa 1imilah para investor mulat bisa membeli
"-iahaimnyzjl,

‘vmg va%amj Efek

L:mgkah ini diperlukan apsbila jumish permintaan melebihi persediaan
&zm untuk raenghindari efek jatub kepada investor.

Eff:ﬁmd

Eefund adzlah pengembalian uang investor, hal ini terjadi jika dalam

penjataben investor tersebut tidak mendapatkan jatah.

[

Setelah mesz penjataban seham di pasar perdan berlalu, tahap selanjutnya

! y
F i
i

adalah melaxukan percatan di Bursa efek, tetapi sebelum dilakukan evaluasi oleh

mangiemen Bursa Efex untuk mengetabul apakah telah memenuhi syarat untuk

dicaizi di Barsa Bfek.

L

Adzpun langiah-langkah yang harus dilalui masa pencaiatan di Bursa

Efek 3sa{'tu : L

¥

ded e

PR
o

Imiten mengaiukan permohonan pencatatan ke Bursa sesuai dengan

5
Kelentuan pancatatan Elel,
(

Burse melakoukan Efek berdasarkan persyaratan pencatatan,

[

Jike memenuli syarat pencatatan di Bursa efek memberikan surat
reTsetuiuan pencaiatan, Brsiten harus membavar biaya pencatatan (Rp
10 juta- Rp 15 juta)dan bursa [fek mengirimkannpencatatan Efek

wirszbut di papan perdagangan elekironik Bursa.

[T, SRR
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d. Tahap Pencaran di BEI

emilen

Setefab melaxukan menawaran umum perusahaan vang sudah menjadi

langsung  melakukan  pendafiaran  Emisi  dinyatakan efektif oleh

v
¢

BAPEPAM jung mencatatkan sahamnya, vang pert udiperhatikan oleh perusahaan

vaitu :

)

ta}
e

P
|
¥

Haporan <euzngan harus sucah diaudii oleh akuntan public yang  telah

)

srdafdar di BAPEPAM dan mendaptkan pernyataan pendapatan wajar

lémgm pengecualian (Urnquahifiud opinion) untuk tahun buku terakhir,

Hilai norinal obligast minimal Rp 25 milyar.
I@eﬁtang waktu efekiif dengan permohonan pencatatan tidak lebihdari

Ef bulan dan-sisa jangka weakiu terapo obligasi sekurang-kurangnya 3
{.‘i;iga)- taims.

! :

z

“elab berdir dan beroperasi sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun.

Selama duz whur teralthin memperoleh laba opersional dan tidak ada

e

aldo rugl tehun berakhir.
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